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KERAGAAI\ MATERIAL DXP SIMALUNGUN HASII SIKLUS KEDUA
PROGRAM PEMULIAAII KELAPA SAWIT PPKS

Yurna Yenni dan Abdul Razak Purba

ABSTRAK

DxP Simalungun berpotensi menghasilkan 7,53 ton CPO/ha/thn pada umur 6'9
tahun, merupakan material hasit persilangan dari tetua dura terbaik hasil seleksi

siklus kedua program pemuliaan reciprocal recurrent ,selection (RRS) dan tetua
ebagai tetua pisifera terbaik. Penguiian
untuk mengetahui potensi tetua melalui
diuji pada program RRS siklus kedua

merupakan rekombinasi dari tetua-tetua terbaik pada progran RRS siklus pertama.

Pengujian ditakuknn terhadap 252 persilangan DxP/T di Kebun Bah Jambi,

Kebun Marihat, Kebun Tanjung Garbus, dan Kebun Rambutan. Berdasarknn hasil

analisis, telah terpilih beberapa persilangan yang memiliki keunggulan dari aspek

produksi bila dibandingkan dengan rerata produl<si secara keseluruhan, yang

kemudian dikelompokkan berdasarkan orijin tetua pisiJera turunan SP 540T yang

memiliki potensi produksi CPO 9,3-13,9o% lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat

p ro dul<s i rat a- r at a s eluruh p er s ilangan.

Kata Kunci: bahan tanaman unggul, kRS, potensi produl<si, karakteristik tetua, DP
Simalungun, dnn SP 5407

ABSTRACT

DxP Simalungun hybrids which potentially produced 7.53 ton CPO/ha/year in 6

Estate, Tanjung Garbus Estate, and Rambutan Estate. Based on the analysis, some

selected crosses have excellence yield compared to overall average, which was

grouped to the best parents within RS descended SP 540T population, they had oil
yield potential rangingfrom 9.3% to /,3.9% andwas higher than the average of all
crosses.

Key words: planting materials, RRS, potential yield, parents characteristics, DP

Simalungun, and SP 5407
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PENDAHULUAN

Seiring dengan berkembangnya
kegiatan seleksi yang telah menghasilkan
beberapa populasi baru dari hasil
rekombinasi populasi dasar pada

program seleksi sebelumnya, terus

dilakukan upaya untuk dapat merakit
bahan tanaman baru dengan karakteristik
yang lebih baik dari varietas terdahulu.

Siklus kedua reciprocal recurrent
selection (RRS) telah dimulai sejak tahun
1986 dan direvisi secara radikal pada

tahun 1992. Program pemuliaan RRS ini
memiliki keunggulan dalam meng-
eksploitasi sifat-sifat yang diinginkan
secara serentak. Hasil-hasil observasi
sampai tahun 2002 telah menghasllkan 2
(dua) varietas baru kelapa sawit yang
salah satunya adalah DxP Simalungun.
Varietas ini merupakan keturunan dari
tetua dura Deli terbaik hasil seleksi siklus
kedua dan tetua pisifera keturunan SP

540T (RS I Tself, RS 3Tself, dan RS 8
Tself).

Untuk menghasilkan hibrida DxP
dengan produktivitas tinggi, pemilihan
tetua jantan (pisifera) adalah faktor yang
sangat menentukan disamping tetua
betina (dura). SP 540T terbukti sebagai

salah satu sumber pisifera terbaik yang
digunakan oleh banyak program
pemuliaan, bukan hanya di Indonesia
tetapi juga oleh institusi riset kelapa
sawit lain. SP 540T memiliki komposisi
buah yang sangat baik, dimana
persentase mesokarp per buahnya dapat

mencapai 89-91 % (7).
Material RS I Tself yang diuji pada

RRS IIA umumnya mempunyai GCA
yang sangat baik untuk kandungan
minyak terutama disebabkan oleh

t20
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produksi TBS yang tinggi dan persentase

minyak per buah yang tinggi pula. Tetua
dari RS 3 Tself dicirikan oleh IER yang
tinggi (lebih dari 27%) terutama
disebabkan tingginya persentase minyak
per buah dan persentase minyak per
mesokarp. Tetua-tetua dari RS 8 Tself
mempunyai persentase minyak per
mesokarp yang sama dengan tetua RS 3
T self namun jauh lebih inferior dalam
hal persentase minyak per buah (83%
berbanding 87%).

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini mengadopsi metode
pemuliaan Reciprocal Reccurent
Selection (RRS) yang dikembangkan
oleh IRHO (CIRAD, Perancis). Melalui
metode pemuliaan RRS dapat dilakukan
perbaikan secara serentak daya gabung

dari dua populasi dasar yaitu populasi

dari gnrp Deli (A) dan populasi dari grup
Afrika (B). Selain itu, dengan metode
RRS ini memungkinkan untuk me-
laksanakan eksploitasi persilangan
terbaik dengan segera.

Populasi dasar yang digunakan
dalam penelitian ini adalah populasi hasil
seleksi RRS siklus pertama. Kemudian
dilakukan suatu tahapan evaluasi melalui
pengujian keturunan (progeny test) untuk
menganalisis dan menentukan per-

silangan terbaik yang dilihat dari daya
gabung umum dan daya gabung khusus
dari tetua (progenitor) yang diuji.
Berdasarkan informasi daya gabung
tersebut dilakukan seleksi untuk
menentukan tetua-tefua yang daPat

drjadikan pohon induk untuk produksi
benih. Selain untuk menentukan pohon
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induk, pada tahapan seleksi ini juga
dilakukan pemilihan tetua yang akan
direkombinasikan untuk mencari materi
persilangan dengan potensi yang lebih
baik yang akan digunakan pada siklus
pemuliaan berikutnya. Melalui re-
kombinasi diharapkan dapat membentuk
suatu populasi dasar baru dengan sifat-
sifat yang lebih baik dari populasi dasar
sebelumnya.

Pengujian keturunan dilakukan
untuk mengetahui potensi tetua melalui
keragaan keturunannya. Persilangan yang
diuji pada program RRS siklus kedua
merupakan rekombinasi dari tetua-tetua
terbaik pada program RRS siklus
pertama. Pengujian dilakukan terhadap
252 persilangan DxP/T di tiga lokasi,
yaitu PT. Perkebunan Nusantara IV
Kebun Bah Jambi (7 pengujian projeni)
dan Kebun Marihat (6 pengujian
projeni), PT. Perkebunan Nusantara II
Kebun Tanjung Garbus (3 pengujian
projeni) dan PT Perkebunan Nusantara
III Kebun Rambutan (1 pengujian
projeni).

Penanaman pengujian projeni
dilakukan pada tahun 198611987 dan
199211993 dengan kerapatan tanam 130-
135 pohon/tra. Rancangan percobaan
yang digunakan adalah randomized
completely block design (RCBD) dengan
5 atau 6 ulangan. Setiap persilangan
yang diuji terdiri atas 72-96 pohon, dan
jumlah tanaman untuk setiap plot
pengamatan adalah 12-16 pohon. Pada
setiap pengujian projeni juga ditanam
persilangan standar (standard crosses)
yang digunakan sebagai kontrol.
Pemeliharaan tanaman selama masa
pengujian dilakukan dengan mengikuti

prosedur standar. yang ditetapkan oleh
pihak kebun.

Pengamatan dilakukan terhadap
komponen produksi dan karakter
vegetatif. Untuk komponen produksi,
peubah yang diamati meliputi jumlah
tandan dan bobot per tandan. Analisis
tandan dilalcukan untuk mengetahui
kualitas tandan, yang ditunjukkan oleh
peubah persentase buah/tandan (B/T),
persentase mesokarp per buah (M/B),
dan persentase minyak dalam mesokarp
(Mi/M). Analisis kandungan minyak
dilakukan dengan menggunakan metode
Soxhlet. Tingkat kandungan minyak/
tandan (Mi/T) diperoleh dari perkalian
antara persentase buah/tandan (B/T) x
persentase mesokarp/buah (M/B) x
persentase minyak/mesokarp (Mi/M).
Tingkat produksi minyak (CPO)
diperoleh dari produksi TBS (tonlha) x
Industrial Extraction Rate/IER [persen-
tase minyak/tandan (Mi/T) x faktor
koreksi (0.855)1. Pengamatan karakter
vegetatif dilakukan pada umur 7 tahun
untuk peubah tinggi tanaman dan
panjang tajuk. Perhitungan dilakukan
dengan menggunakan prosedur MXED
dari perangkat lunak SAS (5).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komponen Produksi

Hasil pengamatan yang dilakukan
terhadap 252 persilangan DxP/T yang
diuji pada umur 4-6 tahun menunjukkan
bahwa rerata jumlah tandan untuk
seluruh persilangan yang diuji adalah
l9,l tandarVpohon/tahun dengan rerata
bobot tandan sebesar 10,8 kg/tandan.
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Tingkat produksi rata-rata untuk tandan

buah segar (TBS) seluruh persilangan

adalah 195 kg/pohon/tahun dan tingkat
produksi minyak (CPO) sebesar 6,5

ton/traltahun.
Hasil pengamatan produksi Pada

usia 6-9 tahun menunjukkan bahwa

rerata jumlah tandan sebesar ll,2
tandan/pohon/tahun dengan rerata bobot
tandan sebesar 18 kg/tandan. Tingkat
produksi TBS rata-rata untuk selunrh
persilangan sebesar 193,5 kg/pohon

/tahun, yang setara dengan 26,3

ton/tra/tahun. Tingkat produksi minyak
(CPO) sebesar 6,4 tonlha/tahun.

Gambaran ringkas mengenai tingkat
produksi untuk 252 persilangan yang

diuji disajikan pada Tabel 1.

Beberapa individu terbaik hasil
persilangan Dura Deli dengan pisifera
keturunan SP 540T memiliki produksi
rata-rata untuk tandan buah segar (TBS)
di atas 195 kg/pohon/tahun pada umur 4-

6 tahun (Tabel 2).

Tabel l. Tingkat produksi rata-rata 252 persilangan DxP/T pada 4-6 tahun dan 6-9

tahun

Tabel2. Data Produksi Beberapa Individu Terbaik Pengujian Keturunan DxP/T pada

Umur 4-6 Tahun dan 7 -9 Tahun

t22

'No. Komponen Produksi 4 - 6 tahun 6 -9 tahun

I Jumlah tandan (tandarVpohon/tahun) 19,1 ll,6

2. Rerata bobot tandan (kg/tandan) 10,8 l7,l

3. Produksi TBS (kg/pohon/tahun) 195,0 193,5

4. Produksi minyak (ton/traltahun) 6,5 6,4

No

Persilangan

Umur 4-6 tahun Umur 7-9 tahun

Rerata
Jml

Tandan

Rerata
Bobot

Tandan

Rerata
TBS

Rerata
Jml

Tandan

Rerata
Bobot

Tandan

Rerata
TBS

Induk Bapak ke) ke) (ke) (ke)

I BO 5407 D RS 3 T self 25.93 9.94 245.3r 18.03 13.@ 244.t|

2 BO 5479 D RS 8 T self 17.86 10.93 195.32 n.4 15.94 182.86

3 BO 584 D RS 8 T self 22.76 10.95 233.66 14.41 14.79 2rr.96

4 BO 5s30 D RS 8 T self 25.46 8.71 2t5.87 19.10 t2.43 233.33

5 BO 5462D RS 8 T self 26.r2 9.t7 230.23 17.89 t2.7r 225.47

6 BO 5449 D RS 3 T self 23.14 10.40 230.07 18.M 14.47 2s9.64

7 BO 3858 D RS I T self 22.98 tr.02 237.22 r0.24 18.54 182.06

Rerata 23.47 10.16 226.8r 15.59 14.64 2r9.92
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Komponen Minyak

Hasil pengamatan terhadap
komponen tandan menunjukkan bahwa
secara umum tandan buah dari
persilangan yang diuji memiliki kualitas

)'an-s sangat baik, yang digambarkan dari
tingkat persentase buah/tandan rata-rata
sebesar 63,9oh, persentase mesokarp/
buah 85,40 , persentase minyak/meso-
karp sebesar 58,6oh, persentase inti/buah

Tabel 3. Keragaan karakter agronomis varietas DxP Sinralungun dibandingkan
terhadap persilangan standar

sebesar 9.2o , dAn tingkat rendemen
industri rata-rata sebesar 26,50 . Analisis
kualitas nrinyak menunjukkan bahwa
rerata persentase asam lemak jenuh
adalah 53.-o/o (nilai bervariast dan 46,7
sampai 58.1%) sedangkan asam lemak
tidak jenuh adalah 48,7o/o (nilai
bervariasi dari 41,2 sampai 56,5%)
dengan rerata nilai iodine 51,3 (nilai
bervariasi dari 42,4 sampat 64,1).

DxP Simalungun

tensr % thd sc

27.r 114.5

t8.2 r12.6
tt.l r 19.6

I1.5 r28.r
10.0 t21.5

7.1 rt4.2
12.5 106.8

15.9 108.9

r7.5 107.6

20.1 103.9
-!a 1 96.9

nt.9 114.8

214.2 99.4

244.3 101.9

191.1 t21.9
195.8 tt3.4

6.2 123.2

7.1

8.7

6.8

1.0

106.6

109.4

130.9

r2t.7

)
,
i

,,

i.
7

Karakter agronomls

Jumlah tandan

umur 4 tahun
umur 6 tahun

umur 7 tahun

urnllr 8 tahun
umur 9 tahun

Rerata Bobot Tandan (k

ulnur -l tahun
ulnur 5 tahun

umur 6 tahun

umur 7 tahun

urlur 8 tahun

umur 9 tahun
Produksi TBS (kgi

umur -l tahun
ulnur 5 tahun
umur 6 tahun
umur 7 tahun

ulnur 8 tahun
Produksi CPO (ton/haltahun

umur 4 tahun
umur 5 tahun
umur 6 tahun

ulnur 7 tahun
umur 8 tahun
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Tabel 4. Keragaan karakter kualitas tandatr dan ktralitits tt,tllyak varietas DxP

Simalungun dibandingkan terhadap persilanglrr litttdar

Berdasarkan hasil analisis dari data

pengamatan 252 persilangan yang diuji'
telah terpilih beberapa persilangan yang

memiliki keunggulan dari aspek produksi
bila dibandingkan dengan rerata produksi

secara keseluruhan. Beberapa persilang-

an tersebut dikelompokkan berdasarkan

orijin tetua pisifera turunan SP 5407
yang memiliki potensi produksi CPO

9,3-13,9 % lebih tinggi dibandingkan
dengan tingkat produksi rata-tata seluruh
persilangan, yaitu memiliki potensi

produksi CPO sebesar 7,53 tonlha/tahun
pada umur 6-9 tahun.

Kualitas tandan dan minyak
Persilangan

Standar
(st: )

Kualitas tandan

Fruit set

Persentase daging buah (%)
62.4

84.2

Persentase rnn C/")
B.t.t p.. b""h (9
Berat per inti (g)

-1 1/-)
13.1

0.9

Persentase minyak(%) 55.3

Rendemen laboratorium (%) 28.8

Rendemen industri/IER (%) 24.6

Kualitas minyak

C 14:0 0.c)

;+6.-i

-+6
C 16:0

C l8:0
C18:1 15 s

C18:3
Asam lemak jenuh

Asam lemak tidak jenuh

Nilai Iodine

t24

Potensr produksi dan kualitas

tandan dari .' arietas baru ini lebih baik
jika dibatrdin-ekan dengan rerata per-

silangan statrdar (standard crosses). BJ

l66D x BJ ll()P clan BJ -361D r BJ 217P.

yang dipaka seba-uai kontrol pada 1l

dari l7 pengLriian projc-ni siklus kedua.

Tabel 3 dat, Tabel 4 rnernperlihatkan
bahwa ha,rrpir selunrh karakter

agronorlis t iatr kualitas tandan serta

kualitas tninr.rk dari varietas Sirnalungun
lebih baik rika dibandingkan den-san

persilangan standar. !'ang juga

merupakan k rmponen dirri r arietas Bah

63.9 t02.4
85.4 101.4

9.2 r25.3
14.-l r 05.3

t.2
5 8.6

t22.8
105.9

30 ti 1 07.1

526 107.8

_ rr_ 109.5

+.\.1 I 03.7

_ 5i_ 115.9

_j!.,. 107.5
()..1 l0-t.8

_ 5i - 103.1

48.r i 101.1

5l l 99.s

T-L,
I

+--
I

I

T
I

T-
F
I

T_
I

T_
l
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Tabel 5. Komponen minyak beberapa hibrida DxP Simaltrngun pada umur 4-6 tahun

Jambi yang telah dirilis pada tahun 1985.
Pada pengujian keturunan program RRS
siklus kedua, seluruh persilangan
memiliki tingkat produksi CPO yang
lebih tinggi dibandingkan dengan
persilangan yang diuji pada siklus
pertama. Hasil analisis menunjukkan
bahwa persilangan yang diuji pada siklus
kedua memiliki tingkat produksi CPO
rata-rata 6,76 ton/haltahun pada periode
6-9 tahun setelah tanam, 13% lebih
tinggi dibandingkan dengan tingkat

Persilansan

Rerata

TBS

Umur

4-6 th

Rerata

CPO

Umur

4-6 th

Berat

Tandan

(ke)

BO 38s8 D RS 1 Tself 237.22 7.28 t4.49

2 BO 5407 D RS 3 Tself 245.31 7.86 14.92

3 BO 5tt4 D RS 8 Tself 233.66 7.90 15.66

1 BO 5.162 D RS 8 Tself 230.23 7.26 t2.38

5 BO 3ril3 D RS I Tself 228.76 7.01 18.3 r

6 BO 3-191 D RS I Tself 236.34 7.48 r 8.08

- BO 3ril3 D RS I Tself 248.23 7.77 19.15

8 BO 3806 D RS I Tself 250.59 7.90 19.77

9 BO 3831 D RS I Tself 223.96 6.97 t2.90

l0 83-r3-5 D RS I Tself 248.91 8.20 20.77

produksi rata-rata seluruh persilangan
siklus pcrtama. Selain itu jrrga

menunjukkan sifat quick starter, yang
mencapai puncak produksi pada enam
tahun seteluh tanam.

Keragaan sepuluh individu terbaik
dalam pcrcobaan pengujian yang
dilakukan r nenunj ukk an r er ata pers entase

minyak pcr tandan yang dihasilkan
mencapai 30,05o yang berpotensi
menghasilkan lebih dari 7 ton
CPO/haltahun (Tabel 5).

/

)
7
7

,,

J

)

Mesokarp

Per

Buah

(%\

Minyak

Per

Mesokarp

(%\

Minyak'

Per

Tandan

(%)

83.60 55.17 29.08

89.64 59.23 30.35

83.41 59.70 32.02

82.08 s9.57 29.85

81.53 55.01 29.02

84.49 56.35 29.96

80.98 57.58 29.66

81.94 58.90 29.84

83.57 56.05 29.48

82.93 58.1 7 31.19

83.42 57.57 30.05

84.81 55.89 28.94

I
I

I

Rerata SM

Rerata Stan,!ard Crosses
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KESIMPULAN DAN SARAN

Varietas DxP Simalungun sebagai
hasil seleksi dari program RRS siklus II
memiliki potensi produksi yang lebih
baik dibanding varietas-varietas
sebelumnya. Keunggulan varietas ini
dapat dilihat dari potensi produksi
minyak yang dihasilkan pada periode 6 -
9 tahun yang mencapai 7,53 ton
CPOlha/tahun.

Mengingat analisis data telah
memasukkan faktor lingkungan
(percobaan pengujian projeni) pada

model statistik yang digunakan, maka

varietas ini dapat ditanam di berbagai
kondisi agroklimat dan budidaya.
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